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Abstract

Lack of information regarding mathematical knowledge obtained by students can result in these students
experiencing epistemological obstacles. Meanwhile, the mathematical resilience possessed by students
can help students get more information about mathematical knowledge that they have not completely
obtained. This research methodology is included in descriptive qualitative research where the data
collection technique is by using the Pythagorean theorem test method, mathematical resilience
questionnaire and interviews. There were 23 respondents in this study who were students of class VIII
280 Senior High School. In this study the data were analyzed by identifying the answers of 23
respondents to the indicators of epistemological barriers and the mathematical resilience questionnaire
that had been done by the students, then interviewing 6 respondents. The results of this study are that
there are three types of students' epistemological obstacles in proving the Pythagorean theorem.

Keywords: Epistemological Obstacles, Pythagorean Theorem, Mathematical Resilience

Abstrak

Kurangnya informasi mengenai pengetahuan matematika yang diperoleh oleh siswa dapat
mengakibatkan siswa tersebut mengalami hambatan epistemologi. Sementara itu resiliensi matematis
yang dimiliki oleh siswa dapat membantu siswa mendapatkan lebih banyak informasi mengenai
pengetahuan matematika yang belum diperolehnya secara utuh. Metodologi penelitian ini termasuk
dalam penelitian kualitatif deskriptif dimana teknik pengambilan data yaitu dengan metode tes
pembuktian teorema pythagoras, angket resiliensi matematis dan wawancara. Terdapat 23 responden
dalam penelitian ini yang merupakan siswa kelas VIII SMP Negeri 280 Jakarta. Dalam penelitian ini
data dianalisis dengan cara mengidentifikasi jawaban dari 23 responden terhadap indikator hambatan
epistemologi dan angket resiliensi matematis yang telah dikerjakan oleh siswa, kemudian dilakukan
wawancara kepada 6 responden. Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat tiga tipe hambatan epistemologis
siswa dalam membuktikan teorema pythagoras.
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PENDAHULUAN

Mata pelajaran di sekolah yang dapat menjadi tantangan atau hambatan bagi siswa salah
satunya adalah matematika. Siswa dengan beragam macam usia, daerah, masa dan periode
sudah menghadapi beraneka macam kesulitan pada saat menghadapi matematika dengan tiap-
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tiap karakteristiknya (Maarif et al., 2020; Modestou & Gagatsis, 2007). Karenanya, penting
bagi pendidik maupun calon pendidik untuk mengkaji topik ini supaya dapat membantu siswa
menyelesaikan masalah matematika dengan menjelaskan secara lengkap konsep dasar
matematika.

Terdapat tiga tipe hambatan salah satunya yaitu hambatan epistemologi, dalam Budiarti et al.
(2018); Ramadhani (2019) hambatan epistemologi adalah hambatan belajar yang muncul akibat
dari pemahaman siswa terhadap ilmu pengetahuan yang tidak lengkap atau siswa hanya dapat
memahami beberapa konteks tertentu, yang membuat siswa mendapati keterbatasan dalam cara
berpikir pada dasar ilmu pengetahuan. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Elfiah et al.
(2020) bahwa hambatan epistimologis tumbuh dikarenakan kurangnya wawasan siswa
mengenai suatu konteks pada saat mendapatkan pengetahuan yang tidak utuh sehingga
mengakibatkan siswa sulit pada saat menyelidiki hubungan ataupun keterkaitan konsep.

Pembelajaran matematika perlu mengalami perubahan pada konteks mutu pendidikan untuk
menjadi lebih baik sehingga mampu meningkatkan hasil yang optimal dalam pembelajaran
(Maarif, 2017). Knuth (Maarif, 2017) menyatakan peranan bukti menjadi kunci utama pada
pelajaran matematika yang mengharuskan perbaikan kurikulum seraya menyertakan
pembuktian dalam pembelajaran matematika pada tingkat sekolah menengah. Hayati (Elfiah et
al., 2020) mengemukakan bahwa dalam kegiatan pembelajaran biasanya siswa hanya
mengandalkan penjelasan dari guru.

Pada pembelajaran matematika geometri ialah suatu materi yang memerlukan penalaran
matematis yang baik untuk dapat mengertinya. Seseorang yang tidak dapat memahami konsep
abstrak yang terdapat pada materi geometri secara langsung tidak dapat menguraikan untuk
menafsirkan suatu bukti (Maarif, 2017). Pada materi geometri diperlukan suatu bukti untuk
setiap teorema, dalil, dan pernyataan matematis yang dapat diperoleh dengan proses
pembuktian (Mahfudy, 2017).

Dalam penelitiannya Yunia Mulyani (Sulistyowati, n.d.) menemukan beberapa kesalahan yang
biasa dialami oleh siswa ketika menyelesaikan geometri diantaranya yaitu: Kesalahan pada
konsep, kesalahan berhitung, dan kesalahan informasi. Sedangkan, jika siswa mengalami
kesalahan dalam memahami konsep maka akan mengalami hambatan dalam menyelesaikan
permasalahan geometri. Bagian penting dalam menyelesaikan masalah geometri yaitu dengan
mengetahui konsep dasar geometri.

Tetapi tidak hanya kemampuan mengetahui konsep saja yang diperlukan oleh siswa melainkan
dalam diri siswa juga perlu ditanamkan sikap tidak mudah menyerah, sikap ulet, dan rasa
percaya diri pada kemampuannya yang semuanya termuat dalam resiliensi matematis. Sebagian
siswa dapat mengalami kesulitan pada saat menyelesaikan tes pemecahan masalah. Adaya
kesulitan itu menjadikan siswa memiliki rasa enggan dan menghindari hal-hal yang ada
kaitannya dengan pemecahan masalah dimana hal tersebut terdapat banyak tantangan. Untuk
dapat menyingkirkan kecemasnya, menurut Maharani & Bernard (2018) resiliensi yang
merupakan sikap tekun, optimis, dan percaya diri harus dimiliki oleh siswa.

Wilder & Lee (Alifah, 2019) mengemukakan bahwa terdapat siswa yang mendapati kesulitan
ketika belajar matematika, peserta didik tersebut bahkan menunjukan pobia atau kecemasan
yang tinggi dan menghindari apapun yang berkaitan dengan matematika. Maka dari itu,
menurut Wilder & Lee (Alifah, 2019) membangun resiliensi matematis merupakan salah satu
pendekatan positif terhadap matematika yang memungkinkan siswa untuk mengatasi segala
hambatan afektif yang disajikan ketika belajar matematika. Sikap resiliensi matematis yang
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dimiliki oleh siswa dapat menumbuhkan rasa kepercayaan dirinya dalam menyelesaikan
permasalahan matematika.

Terdapat penelitian-penelitian mengenai hambatan siswa pada pembelajaran matematika yang
telah dilakukan. Maarif et al., (2020) menjabarkan hambatan epistimologis siswa SMP pada
materi sistem persamaan linear dua variabel. Elfiah et al., (2020) menjabarkan hambatan
epistemolagis yang terdapat pada siswa SMP dalam materi bangun ruang sisi datar. Ramadhani,
(2019) menganalisis mengenai hambatan epistemologi siswa dalam pembelajaran perkalian
bilangan. Sundawan et al., (2018) mengkaji mengenai hambatan mahasiswa dalam kemampuan
pembuktian matematis yang ditinjau dari aspek epistemologi dalam mata kuliah geometri
transformasi. Perbowo & Anjarwati, (2017) menjabarkan hambatan epistemologi siswa SMA
pada penyelesaian materi invers fungsi.

Akan tetapi dari penelitian—penelitian yang pernah dilakukan mengenai hambatan siswa dalam
pembelajaran matematika belum terdapat penelitian yang secara khusus mengkaji mengenai
hambatan epistemologi siswa pada pembuktian geometri sederhana terkait pembuktian teorema
pythagoras pada siswa SMP yang ditinjau dari resiliensi matematisnya. Maka dari itu,
penelitian ini berjudul “Hambatan Epistemologi pada Pembuktian Geometri Sederhana Siswa
SMP Ditinjau dari Resiliensi Matematis”.

METODE

Metodologi penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dengan instrumen yang
digunakan yaitu tes pembuktian geometri dengan materi teorema pythagoras sebanyak 5 soal
berdasarkan indikator hambatan epistemologi, angket resiliensi matematis, dan wawancara.
Adapun subjek dari penelitian ini yaitu siswa dari kelas VI1I-E SMPN 280 Jakarta tahun ajaran
2020/2021 semester genap.

Adapun indikator tes pembuktian geometri materi teorema pythagoras yaitu membuktikan
teorema Pythagoras (soal nomor 1 dan 2), melengkapi dan mengetahui langkah yang salah atau
kosong pada pembuktian teorema Pythagoras (soal nomor 3 dan 4), dan menerapkan teorema
Pythagoras untuk menyelesaikan permasalahan nyata (soal nomor 5). Secara berurutan soal-
soal tersebut digunakan untuk mendapatkan hambatan epistemologi yang meliputi hambatan
konseptual, hambatan prosedural, dan hambatan teknik operasional. Sebelumnya, soal diuji
validitas dan reliabilitasnya untuk mengetahui apakah instrumen dapat digunakan dengan layak.
Pengujian validitas menggunakan uji product moment yang dikemukakan oleh Pearson dengan
nilai r (product moment) pada tiap butir soal nomor 1, 2, 3, 4, dan 5 berturut-turut yaitu 0,497;
0,537; 0,615; 0,761; dan 0,682 pada taraf signifikan 0,05. Hasil dari pengujian validitas tersebut
menunjukan untuk setiap nilai r (product moment) lebih dari nilai baku r tabel yaitu 0,433,
sehingga tiap butir soal tersebut dapat dikatakan valid. Untuk pengujian reliabilitas yaitu
menggunakan uji alpha cronbach dimana nilai r = 0,479 > 0,433, sehingga tes yang digunakan
reliabel. Dari penjabaran tersebut, dapat dikatakan bahwa instrumen telah memenuhi syarat
untuk dijadikan alat ukur pembuktian geometri dengan materi teorema pythagoras.

Analisis data dilakukan dengan cara menganalisis kesalahan jawaban dari tes pembuktian
teorema pythagoras 23 siswa. Lalu kesalahan tersebut dijadikan acuan hambatan epistemologi
yaitu hambatan konseptual, hambatan prosedural, dan hambatan teknik operasional. Kemudian
6 responden diwawancara untuk mendapatkan informasi lebih lanjut. Responden dipilih dengan
melihat hasil angket resiliensi matematis siswa dimana responden yang terpilih yaitu masing-
masing 2 dari setiap kategori resiliensi matematis rendah, sedang, dan tinggi.
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Untuk pengambilan data resiliensi matematis siswa diberikan angket resiliensi matematis,
setiap pernyataan dari skala resiliensi ada tujuh pilihan jawaban di antaranya sangat setuju (SS),
setuju (S), agak setuju (AS), netral (N), agak tidak setuju (ATS), tidak setuju (TS), dan sangat
tidak setuju (STS). Setelah angket diuji cobakan, selanjutnya dianalisis untuk mendapatkan
kategori siswa yang termasuk resiliensi matematis rendah, sedang, dan tinggi. Pemberian skor
pada angket resiliensi matematis yaitu pernyataan positif STS=1, TS=2, ATS=3, N =4, AS
=5, S =6, dan SS = 7. Sedangkan pernyataan negatif bernilai sebaliknya yaitu STS =7, TS =
6, ATS=5 N=4,AS=3,S=2,danSS=1.

Dalam penelitiannya, Siffudin (Kurnia et al., 2018) mengkategorian skala resiliensi dengan
melihat nilai terendah dan juga nilai tertinggi, kemudian mencari mean ideal (M) dengan rumus

% (nilai tertinggi + nilai terendah), dan mencari standar deviasi (SD), yaitu dengan rumus % (nilai
tertinggi — nilai terendah). Kategori resiliensi matematis disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori resiliensi matematis

Batas (interval) Batas (interval) Kategori

X <M -1SD X <147 Resiliensi rendah
M-1SD < X<M +1SD 147 < X < 156 Resiliensi sedang
X=>M+1SD X > 156 Resiliensi tinggi

Dari pengkategorian tersebut dipilih masing-masing 2 siswa untuk diwawancara terkait dengan
penelitian lebih lanjut mengenai hambatan yang terjadi pada siswa. Untuk mempersingkat
penulisan dari hasil wawancara, penulis menggunakan singkatan dengan simbol untuk peneliti
diberi simbol P dan simbol untuk responden diberi simbol S1, S2, S3, S4, S5, S6.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil tes yang sudah dilakukan oleh 23 siswa didapatkan persentase hambatan
siswa dalam menyelesaikan pembuktian geometri dengan materi teorema pythagoras seperti
yang tertera pada Tabel 2.

Tabel 2. Persentase hambatan epistemologi siswa pada pembuktian teorema pythagoras

Persentase

Hambatan epistemologi hambatan Hambatan yang Terjadi
epistemologi

Hambatan konseptual 1. Siswa tidak dapat membuktikan
26% teorema  pythagoras  secara

(soal nomor 1) lengkap

1. Siswa salah memilih gambar
untuk  membuktikan  teorema
23,9% pythagoras
2. Siswa sulit untuk membuktikan
teorema pythagoras

Hambatan konseptual
(soal nomor 2)

1. Siswa kesulitan untuk

Hambatan prosedural menentukan langkah yang salah
50% . . .

(soal nomor 3) sehingga siswa sulit untuk

menuliskan langkah yang benar.
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1. Siswa  kesulitan  memahami
langkah sebelumnya

41,3% 2. Siswa tidak dapat menentukan
langkah yang kosong dalam
membuktikan teorema pythagoras
1. Siswa melakukan kesalahan baik
dalam proses perhitungannya
maupun pada perhitungan hasil

akhirnya

Hambatan prosedural
(soal nomor 4)

Hambatan teknik operasional

0
(soal nomor 5) 53,2%

Selanjutnya, hasil dari angket resiliensi matematis yang telah dikerjakan oleh 23 responden
seperti yang tertera pada tabel 3.

Tabel 3. Persentase hasil dari angket resiliensi matematis siswa

Persentase

Resiliensi Kategori
Matematis Siswa

17,4% Resiliensi rendah
13,1% Resiliensi sedang
69,5% Resiliensi tinggi

Dari Tabel 3 dapat diketahui bahwa terdapat 17,4% dari 23 siswa yaitu 4 siswa yang memiliki
resiliensi rendah, terdapat 13,1% dari 23 siswa yaitu 3 siswa yang memiliki resiliensi sedang,
dan terdapat 69,5% dari 23 siswa yaitu 16 siswa yang memiliki resiliensi tinggi. Dari
pengkategorian tersebut dapat dilihat bahwa lebih banyak siswa yang termasuk dalam kategori
resiliensi tinggi.

Pembahasan

Berikut ini merupakan uraian yang menjelaskan mengenai hambatan epistemologis siswa
dalam membuktikan teorema pythagoras yang ditinjau dari resiliensi matematis siswa dengan
beberapa cuplikan wawancara terhadap 2 responden pada tiap kategori resiliensi matematis.
Asih et al (2019) yang mengungkapkan bahwa resiliensi matematis merupakan sikap positif
untuk mengatasi rasa pesimis, takut untuk menghadapi tantangan ataupun kesulitan pada saat
menyelesaikan permasalahan yang terdapat dalam matematika sampai menemukan solusinya.

Dalam kategori siswa dengan Resiliensi Matematis Rendah. Dari dua siswa yang terpilih untuk
mewakilkan sebagai siswa yang memiliki resiliensi rendah yang pertama yaitu subjek S1,
subjek S1 mengalami hambatan konseptual pada soal nomor 2. Dengan soal nomor 2 yang dapat
dilihat pada gambar 1.

Dari kedua gambar dibawah ini manakah gambar yang dapat membantu membuktian teorema
Pythagoras? Jelaskan!

@ (b)
Gambar 1. Soal Nomor 2.
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Jawaban S1 yaitu memilih gambar (b) sebagai gambar yang dapat membantu membuktikan
teorema pythagoras. Alasannya hanya karena gambar (b) memiliki sudut siku-siku, dan juga S1
tidak bisa membuktikan teorema pythagoras dengan gambar yang dipilihnya. S1 hanya dapat
memberikan alasannya saja bahwa menurut S1 gambar (b) dapat membantu membuktikan
teorema pythagoras. Jawban S1 seperti yang tertera pada Gambar 2 berikut.

Gambar 2. Jawaban S1 nomor 2.

Ketika dilakukan wawancara peneliti dengan S1 mengenai hambatan yang dialaminya dan
tingkat ketahanannya dalam menyelesaikan persoalan matematika. S1 mengaku bahwa lebih
sulit memahami pembuktian teorema pythagoras daripada memahami soal yang hanya
substitusi angka ke rumus dan juga S1 memilih menyerah untuk menyelesaikan soal yang
menurutnya sulit daripada berusaha untuk menyelesaikannya. Sejalan dengan hasil tes, hasil
wawancara, dan juga hasil angket dari S1 bahwa S1 termasuk dalam kategori resiliensi
matematis rendah karena S1 tidak tangguh dan mudah menyerah dalam menyelesaikan
persoalan matematika.

Dari pembuktian Pythagoras dibawah ini, apakah terdapat
langkah yang salah? Jika iya, jelaskan dan tuliskanlah langkah
yang benarnya!

D C

A c B

Gambar 3. Soal Nomor 3.

Siswa kedua yang juga memiliki resiliensi matematis rendah yang terpilih, mengalami
hambatan prosedural pada soal nomor 3. Dengan soal nomor 3 dapat dilihat pada gambar 3.

Luas PQRS +4 xluas ABQ = luas ABCD
(b—al +4x% . ab =

b2 —2ab + a? + 2ab =

72 + b2 = 2

Gambar 4. Jawaban Nomor 3.
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Jawaban S2 yaitu menuliskan ulang dari apa yang sudah ada pada soal, jawaban S2 seperti yang
terlihat pada Gambar 4. S2 menjawab benar mengenai pertanyaan apakah terdapat langkah yang
salah, dan jawaban S2 adalah “iya”. Tetapi S2 tidak dapat mengganti langkah yang salah dengan
menuliskan langkah yang benarnya. Dengan adanya Gambar 5 dapat dilihat bahwa S2
mengalami hambatan prosedural karena tidak dapat melanjutkan atau mengganti langkah yang
salah tersebut dengan langkah yang benar sesuai dengan perintah soal nomor 3. Hasil
wawancara dengan S2 yaitu menurut S2 lebih sulit menyelesaikan soal yang terdapat angka
daripada pembuktian teorema pythagoras itu sendiri, dan hampir sama seperti S1 bahwa S2
lebih memilih menyerah dan menjawab seadanya daripada harus melanjutkan dan berusaha
mencari penyelesaiannya.

Dengan adanya wawancara peneliti dengan S1 dan S2 dapat disimpulkan bahwa S1 dan S2
tidak dapat menjawab soal karena memiliki resiliensi rendah dimana mereka lebih memilih
menyerah daripada berusaha menyelesaikannya. Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian
seperti penelitian Rahmmatiya & Miatun (2020); Sari et al. (2017); Zanthy (2018) yang
menyatakan ketidaksukaan siswa terhadap matematik dikarenakan mereka mengalami
hambatan, kesulitan, dan kecemasan dalam belajar matematika. Hal tersebut menyebabkan
siswa lebih memilih menyerah dan menghindari untuk mengerjakan permasalahan matematika.

Pada kategori Siswa dengan Resiliensi Matematis Sedang. Dari dua siswa yang terpilih untuk
mewakilkan sebagai siswa yang memiliki resiliensi sedang yang pertama yaitu subjek S3,
subjek S3 mengalami hambatan konseptual pada soal nomor 1. Dengan soal nomor 1 yang
ditampilkan pada gambar 6.

Dengan menggunakan gambar dibawah im,
buktikanlah bahwa a® + b* = c* (teorema

Pvthagoras)!

b a

a b
Gambar 6. Soal Nomor 1.

Hambatan konseptual yang terjadi pada S3 dengan resiliensi sedang yaitu tidak dapat
membuktikan teorema pythagoras secara lengkap. Jawaban S3 seperti yang tertera pada
Gambar 7.



536 Fitria & Maarif, Hambatan Epistemologi pada Pembuktian Geometri Sederhana Sisw...

Gambar 7. Jawaban S3 Nomor 1.

Jawaban yang diberikan oleh S3 seperti pada Gambar 7 yaitu S3 hanya dapat memberikan luas
segiempat dalam yaitu luasnya adalah c2. Jika dilihat dari gambar, S3 merasa bahwa cukup
untuk membuktikan salah satu ruasnya saja sehingga S3 menjawab untuk salah satu ruasnya
saja. Sedangkan perintah yang diminta oleh soal adalah jawaban berupa penjabaran atau
langkah-langkah yang dapat membuktikan teorema pythagoras. S3 juga menjawab tanpa
langkah pembuktian teorema pythagoras itu sendiri.

Hasil wawancara peneliti dengan S3 mengenai hambatan yang dialaminya dan tingkat
ketahanannya dalam menyelesaikan persoalan matematika yaitu S3 menyatakan bahwa lebih
sulit menyelesaikan soal yang terdapat angka karena belum paham konsepnya, dan juga S3
mengaku lebih baik melanjutkan untuk menyelesaikan soal sebisanya daripada harus menyerah.
Sejalan dengan hasil angket dari S3 yang membuat S3 termasuk dalam kategori resiliensi
matematis sedang karena S3 masih ada kemauan untuk berusaha menyelesaikan soal
matematika daripada menyerah dengan soal yang menurutnya sulit.

Siswa yang memiliki resiliensi sedang kedua yaitu siswa S4, S4 mengalami hambatan
prosedural pada soal nomor 3, dimana S4 tidak mampu mengetahui bahwa langkah pembuktian
teorema pythagoras pada soal nomor 3 terdapat langkah yang salah. Jawaban S4 pada soal
nomor 3 yaitu menurutnya langkah pembuktian pada soal nomor 3 sudah benar. Jawaban S4
seperti yang tertera pada Gambar 8.

Gambar 8. Jawaban S4 Nomor 3.

Dari Gambar 8 dapat dilihat bahwa S4 mencoba mencari langkah yang salah pada soal nomor
3 dengan mengoperasikan ulang langkah yang terdapat pada soal, tetapi S4 tetap tidak
menemukan langkah yang salah dan menyatakan bahwa menurutnya langkah pembuktian
teorema pythagoras yang terdapat pada soal nomor 3 sudah benar. Untuk mengetahui hambatan
yang dialami oleh S4 dan tingkat ketahanannya dalam menyelesaikan soal yang diberikan,
peneliti melakukan wawancara terhadap S4. Dimana S4 mengaku lebih sulit memahami konsep
pembuktian teorema pythagoras, dan juga S4 mengaku lebih baik melanjutkan menyelesaikan
soal dengan berdiskusi dengan yang lebih mengerti daripada harus menyerah. Pernyataan S4
tersebut sejalan dengan hasil tes soal nomor 3 seperti yang tertera pada Gambar 8, yaitu S4
tetap berusaha mencari langkah yang salah walaupun tidak menemukan langkah yang salahnya
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sehingga S4 memberikan kesimpulan untuk soal nomor 3 yaitu menurutnya tidak terdapat
langkah yang salah. Dan juga sejalan dengan hasil angket dari S4 yang menjadikannya termasuk
dalam kategori resiliensi sedang karena masih ada kemauan dari S4 untuk berusaha
menyelesaikan persoalan matematika dengan berdiskusi. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Hafiz et al., 2017; Rahmmatiya & Miatun, 2020) yang menyatakan bahwa resiliensi adalah
sikap positif yang menjadikan siswa tangguh ketika menghadapi kesulitan dalam memecahkan
masalah matematika dengan berdiskusi dan melakukan penyelidikan terkait matematika.

Selanjutnya untuk kategori Siswa dengan Resiliensi Matematis Tinggi. Dari dua siswa yang
terpilih untuk mewakilkan sebagai siswa yang memiliki resiliensi matematis tinggi yang
pertama yaitu subjek S5, subjek S5 mengalami hambatan prosedural pada soal nomor 4. Dengan
soal nomor 4 pada gambar 9.

Lengkapilah dengan benar langkah kosong pada pembuktian teorema Pythagoras dibawah ini!

Gambar 9. Soal Nomor 4.

Luas persegi a> = 16 satuan luas (16 kotak)

Luas persegi b? = 9 satuan luas (9 kotak)

Luas persegi dengan panjang sisi ¢ = jumlah luas persegi a? dan b?
25 satuan luas = 25 satuan luas

Kesimpulan : a% + b? = ¢ (Teorema Pythagoras)

;"C"o‘g pUSEPR bt = Br3 -G
i Wwas Perseqr (. ©O+to = (OO
| MarFa 30+ = wo

Gambar 10. Jawaban S5 Nomor 4.

S5 melengkapi langkah yang kosong pada soal nomor 4 dengan langkah seperti yang tertera
pada Gambar 10. S5 menjawab soal nomor 4 dengan mencari luas persegi dengan sisi b, dan
juga luas persegi dengan sisi c¢. Jawaban S4 tidak sesuai dengan gambar maupun dengan
langkah sebelumnya, dari gambar 10 terlihat bahwa S4 mengalami hambatan prosedural karena
tidak dapat memahami maksud dari langkah sebelumnya sehingga tidak dapat menjawab
dengan benar langkah kosong seperti yang diminta oleh soal nomor 4. Untuk mengetahui lebih
lanjut mengenai hambatan yang dialami oleh S5 dan tingkat ketahanannya dalam
menyelesaikan soal yang diberikan, peneliti melakukan wawancara terhadap S5. Dimana S5
mengaku bahwa sulit untuk memahami pembuktian teorema pythagoras, dan untuk tingkat
ketahanannya S5 lebih memilih menyelesaikan persoalan matematika yang menurutnya sulit
daripada harus menyerah. Hal ini sejalan dengan jawaban S5 seperti yang tertera pada Gambar
10 bahwa S5 tetap menjawab soal nomor 4 walaupun jawabannya tidak sesuai dengan yang
diperintahkan oleh soal nomor 4. Dan juga sesuai dengan hasil angket resiliensi matematis,
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bahwa S5 termasuk dalam kategori resiliensi tinggi karena S5 memiliki kemauan untuk
menyelesaikan persoalan matematik.

Siswa selanjutnya yang memiliki resiliensi tinggi kedua yaitu siswa S6, S6 mengalami
hambatan teknik operasional pada soal nomor 5. Dimana S6 tidak mampu melanjutkan
perhitungan sampai selesai sesuai dengan perintah dari soal nomor 5. Dengan soal nomor 5
terdapat pada gambar 11.

Berapakah luas tanah Pak Amir, jika tanah Pak Amir
berbentuk segitiga seperti vang diperlihatkan pada gambar
berikut 11 :

A

12cm
D

8cm
B gem ©

Gambar 11. Soal Nomor 5.

S6 menjawab soal nomor 5 dengan langkah yang dan cara yang tepat tetapi S6 tidak melakukan
kesalahan pada perhitungan hasil akhir dari seluruh luas tanah seperti yang diminta oleh soal
nomor 5. Jawaban S6 seperti yang tertera pada Gambar 12.

Gambar 12. Jawaban S6 Nomor 5.

Dari gambar 12 dapat kita lihat bahwa S6 melakukan kesalahan perhitungan pada hasil akhir
dari luas seluruhnya, hasil yang seharusnya adalah 114 tetapi S6 kurang teliti sehingga
mendapatkan perhitungannya yaitu 144. Dari jawaban S6 seperti yang tertera pada Gambar 12
dapat disimpulkan bahwa S6 mengalami hambatan teknik operasional. Untuk mengetahui lebih
lanjut mengenai hambatan yang dialami olen S6 dan tingkat ketahanannya dalam
menyelesaikan soal yang diberikan, peneliti melakukan wawancara terhadap S6.

Hasil wawancara dengan S6, S6 menjelaskan bahwa sulit untuk memahami pembuktian
teorema pythagoras karena tidak paham akan konsep pembuktiannya. Dan juga terkait dengan
ketahanan penyelesaian soal S6 lebih memilih melanjutkan untuk menyelesaikan soal yang
menurutnya sulit daripada menyerah, S6 mengaku lebih baik berdiskusi dengan teman ataupun
dengan yang lebih paham untuk menyelesaikan persoalan matematik yang menjadikannya
hampir dapat menyelesaikan soal yang diberikan dengan sempurna. Sehingga pantas bahwa S6
termasuk dalam kategori resiliensi matematis tingkat tinggi karena memiliki sikap tangguh dan
tidak mudah menyerah. Sesuai dengan beberapa penelitian (Hidayat, 2017; Nurmasari et al.,
2014; Rahmmatiya & Miatun, 2020) yang menyatakan bahwa resiliensi matematis menjadi
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salah satu sikap faktor internal yang mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam belajar
matematik.

KESIMPULAN

Hambatan epistemologis yang dialami oleh siswa dapat terjadi karena adanya keterbatasan
dalam pengetahuan siswa mengenai suatu konsep. Dalam penelitian ini dapat disimpulkan
terjadi hambatan epistemologis yang berdasarkan pada tiga indikator hambatan epistemologis
dalam membuktikan teorema pythagoras dimana tiga indikator tersebut meliputi hambatan
konseptual, hambatan prosedural, dan hambatan teknik operasional.

Pertama yaitu hambatan konseptual, hambatan konseptual yang terdapat pada penelitian ini
yaitu siswa tidak dapat menuliskan pembuktian teorema pythagoras secara utuh dan juga
terdapat kesalahan pada pemilihan gambar yang dapat membantunya membuktikan teorema
pythagoras. Selanjutnya, pada hambatan prosedural yang muncul yaitu siswa tidak dapat
mengetahui maksud dari langkah sebelumnya dalam pembuktian teorema pythagoras sehingga
siswa tidak dapat menentukan langkah kosong selanjutnya. Dalam hambatan prosedural siswa
juga tidak dapat menentukan langkah yang salah dalam pembuktian teorema pythagoras
sehingga siswa tidak dapat menentukan langkah yang benar dalam pembuktian teorema
pythagoras. Sedangkan pada hambatan teknik operasional, hambatan yang terjadi yaitu siswa
melakukan kesalahan perhitungan baik pada hasil akhir siswa maupun pada perhitungannya.

Dari hambatan yang sudah dijabarkan dalam penelitian ini, terdapat beberapa saran untuk siswa
yaitu siswa harus dapat meningkatkan resiliensi matematis sehingga siswa bisa mendapatkan
pengetahuan lebih yang tidak hanya didapatkan dari guru saja. Sehingga jika siswa memiliki
pengetahuan yang lebih lengkap dan utuh maka hambatan epistemologis siswa dapat teratasi.
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